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PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pengetahuan tentang ASI Eksklusif setelah Home visit counseling lebih 

baik dibandingkan dengan pengetahuan sebelumnya. 

2. Sikap tentang ASI Eksklusif setelah Home visit counseling lebih baik 

dibandingkan dengan sikap sebelumnya. 

3. Home visit counseling lebih efektif terhadap pengetahuan tentang ASI 

Eksklusif pada ibu hamil yang melakukan ANC. 

4. Home visit counseling lebih efektif terhadap sikap tentang ASI Eksklusif 

pada ibu hamil yang melakukan ANC. 

 

B. Saran 

1. Bagi Puskesmas Jetis Kota Yogyakarta 

Dapat dijadikan alternatif pelayanan konseling ASI Eksklusif melalui 

metode home visit dengan melatih kader posyandu sebagai pelaksana. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Melakukan penelitian pengaruh konseling home visit dengan 

menambahkan variabel terikat seperti perilaku pemberian ASI Eksklusif. 

3. Bagi ibu hamil dan keluarga 

Ibu hamil lebih aktif dalam menerapkan ilmu yang didapat sehingga 

diharapkan ibu memberikan ASI secara Eksklusif dan keluarga mendukung 

ibu dalam pemberian ASI Ekslusif.  


